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ABSTRAK

Penyakit Menular Seksual (PMS) atau sering disebut Infeksi Menular Seksual
(IMS) merupakan suatu penyakit atau infeksi yang ditularkan melalui hubungan seksual
baik melalui vagina, mulut, maupun anus. Masih tingginya angka kejadian PMS pada
remaja yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan remaja tentang PMS dan sikap
remaja terhadap PMS. Upaya untuk menangani permasalahan kurangnya pengetahuan
remaja tentang PMS dengan dilakukan pendidikan kesehatan salah satunya dengan
menggunakan media video. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pendidikan
kesehatan tentang Penyakit Menular Seksual melalui media video terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang Penyakit Menular Seksual pada remaja di SMP N 1 Sukoharjo.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode yang digunakan adalah pre-
eksperimen. Desain penelitian ini menerapkan rancangan one group pretest posttest design.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII F,G,H,I,J SMP N 1 Sukoharjo.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling dengan
jumlah 64 responden. Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
analisis univariat dan analisa bivariat. Hasil penelitian ini didapatkan sebelum dilakukan
intervensi sejumlah 35 responden memiliki pengetahuan yang kurang (54,7%) dan setelah
dilakukan intervensi terdapat 63 responden yang memiliki pengetahuan yang baik (98,4%).
Uji statistic Wilcoxon Signed Ranks diperoleh nilai signifikan 0,001<0,05. Kesimpulan dari
hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan melalui video
Penyakit Menular Seksual terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang Penyakit Menular
Seksual di SMP N 1 Sukoharijo.

Kata kunci : Penyakit Menular Seksual, Remaja, Media Video



ABSTRACT

Sexually Transmitted Diseases (STDs) or often called Sexually Transmitted
Infections (STIs) are diseases or infections that are transmitted through sexual intercourse
either through the vagina, mouth or anus. The high incidence of STDs in adolescents is
caused by a lack of knowledge about PMS and adolescent attitudes towards PMS. Efforts
to deal with the problem of lack of knowledge about STDs by carrying out health education,
one of which is using video media. The purpose of this study was to analyze the influence
of health education about Sexually Transmitted Diseases through video media on the level
of knowledge of adolescents about Sexually Transmitted Diseases in adolescents at SMP N
1 Sukoharjo. This research is a quantitative research, the method used is pre-experiment.
The research design applied the one group pretest posttest design. The population in this
study were students of class VII F, G, H, I, J of SMP N 1 Sukoharjo. The technique used in
this research is simple random sampling technique with a total of 64 respondents. Data
analysis techniques used in this study consisted of univariate analysis and bivariate
analysis. The results of this study were obtained before the intervention was carried out as
many as 35 respondents had poor knowledge (54.7%) and after the intervention there were
63 respondents who had good knowledge (98.4%). The Wilcoxon Signed Ranks statistical
test obtained a significant value of 0.001 <0.05. The conclusion from the results of this
study shows that there is an influence of health education through sexually transmitted
disease videos on the level of adolescent knowledge about sexually transmitted diseases at
SMP N 1 Sukoharjo.
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PENDAHULUAN

Penyakit Menular  Seksual
(PMS) atau sering disebut Infeksi
Menular Seksual (IMS) merupakan
suatu penyakit atau infeksi yang
ditularkan melalui hubungan seksual
baik melalui vagina, mulut, maupun
anus (Zakaria, 2012).

Dari data WHO menyatakan
terdapat lebih dari 376 kasus baru

infeksi menular seksual setiap tahun.
Setiap orang juga dapat menderita lebih
dari satu penyakit menular seksual atau
dapat terinfeksi ulang dengan satu atau
lebih  penyakit menular  seksual.
Berdasarkan data WHO, pada laki-laki
dan perempuan yang berusia 15-49,
diperkirakan terdapat 127 juta kasus
klamidia baru, 156 juta kasus
trikomoniasis, 87 juta kasus gonorea,
dan 6,3 juta kasus sifilis (WHO, 2016).



Berdasarkan  data  Survei
Kesehatan Reproduksi Remaja
Indonesia terakhir, terdapat sebanyak
5912 wanita berusia 15-19 tahun
pernah melakukan hubungan seksual.
Sedangkan pria di usia yang sama
berjumlah sebanyak 6.578, atau 3,7%
pernah melakukan hubungan seksual
(BKKBN, 2014). Hal ini dikarenakan,
tidak adanya mata pelajaran yang secara
khusus untuk  mengajarkan  dan
memberikan informasi kepada siswa-
siswi khususnya murid SMA, juga
menjadi salah satu penyebab tingginya
angka kejadian penyakit menular
seksual di kalangan remaja. Dan juga
karena kurangnya penyuluhan yang
dilakukan oleh pemerintah dan dinas
kesehatan lainnya (Rahmi & Gustini,
2015).

Dari beberapa permasalahan
yang ada di wilayah sekolah, terdapat
pengetahuan siswa tentang penyakit
menular seksual kurang, dimana dari
hasil yang didapatkan pada pengambilan
data awal dari 26 siswa terdapat 21
siswa yang berpengetahuan kurang.
Pengetahuan merupakan masalah yang
harus dicarikan solusinya dengan jumlah
21 siswa dari 26 siswa kelas VII yang
berada di SMP Negeri 1 Sukoharjo.

Berdasarkan latar belakang
diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian

mengenai pengaruh

pendidikan kesehatan tentang Penyakit
Menular Seksual melalui media video
terhadap tingkat pengetahuan remaja
tentang Penyakit Menular Seksual di
SMP Negeri 1 Sukoharjo.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
menggunakan jenis penelitian
kuantitatif ~ dengan  metode  Pre-
Eksperimental,  perencanaan  yang
digunakan adalah One Grup Pre Test
dan Post Test Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas
VIl F,GH,I, dan J SMP Negeri 1
Sukoharjo (siswa-siswi yang belum
mendapatkan perlakuan) yaitu sebanyak
160 anak. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah simple random

sampling.

Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah data sekunder yang
berupa kuesioner dengan 30 pernyataan
benar dan salah yang diberikan kepada
siswa. Analisis yang digunakan meliputi
analisis univariat dan analisis bivariate.
Analisis univariat untuk mendapatkan
tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi. Analisis bivariate
dilakukan ~ uji ~ standar  dengan
menggunakan statistik Shapiro Wilk
terlebih dahulu dan hasil yang diperoleh
dilakukan uji Wilcoxon sebagai alat ukur

mean pre test dan post test.



HASIL

Pengetahuan Remaja  Tentang
Penyakit Menular Seksual Sebelum
Diberikan Pendidikan Kesehatan
Tentang Penyakit Menular Seksual

Dengan Media Video

Uraian Frekuensi Presentase
Baik 18 28,1%
Cukup 11 17,2%
Kurang 35 54,7%
Jumlah 64 100%
Hasil penelitian responden
berdasarkan ~ pengetahuan  remaja

tentang Penyakit Menular Seksual
sebelum diberikan pendidikan kesehatan
memiliki pengetahuan yang kurang
yaitu sebanyak 35 orang (54,7%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan remaja sebelum diberikan

pendidikan kesehatan Penyakit Menular

Seksual mayoritas memeliki
pengetahuan yang kurang.
Pengetahuan Remaja  Tentang

Penyakit Menular Seksual Setelah
Diberikan Pendidikan Kesehatan
Tentang Penyakit Menular Seksual

Dengan Media Video

Hasil penelitian pengetahuan remaja
tentang Penyakit Menular Seksual
setelah diberikan pendidikan kesehatan
responden memiliki pengetahuan baik
sebanyak 63 orang (98,4%), dan
pengetahuan cukup sebanyak 1 orang
(1,6%). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa setelah diberikan penyuluhan
tentang Penyakit Menular Seksual
mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang baik, pengetahuan
yang cukup menurun dan pengetahuan

yang kurang tidak ada.

Pengaruh  pendidikan kesehatan
tentang Penyakit Menular Seksual
dengan media video terhadap tingkat
pengetahuan
Seksual pada remaja di SMP N 1
Sukoharjo

Penyakit  Menular

Uraian Statistic Sig Keterangan

Pretest 0,882 0,001 Tidak normal
Posttest 0,873 0,001 Tidak normal

Uraian Frekuensi Presentase
Baik 63 98,4%
Cukup 1 1,6%

Jumlah 64 100%

Hasil uji normalitas Shapiro
Wilk pada pretest dan posttest
menunjukkan data sig < (0,05) yaitu
0,001. Maka analisa bivariat
menggunakan uji non parametik yaitu
uji Wilxocon Signed Rank Test, dengan
bantuan program Statistical Package
For The Social Science (SPSS).



Kategori Pretest Presentase Posttest Presentase

Baik 18 28,1% 63 98,4%
Cukup 11 17,2% 1 1,6%

Kurang 35 54,7% - -

Jumlah 64 100% 64 100%

Uji Wilcoxon p = 0,001

Berdasarkan Tabel Uji
Wilxocon Signed Rank Test pendidikan
kesehatan tentang Penyakit Menular
Seksual dengan media  video
menunjukan hasil, sebelum diberikan
intervensi pendidikan kesehatan
sebagian besar dari responden memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang
tentang Penyakit Menular Seksual yaitu
35 orang (54,7%) sedangkan setelah
diberikan

kesehatan sebagian besar dari responden

intervensi pendidikan
memiliki pengetahuan yang baik tentang
Penyakit Menular  Seksual vyaitu
sebanyak 63 orang (98,4%).

Hasil penelitian diperkuat oleh
hasil perbedaan melalui uji beda
Wilxocon Signed Rank Test didapatkan
nilai p value = 0,001 dimana p value <
0,05 yang berarti hipotesis nol (HO)
ditolak dan Ha dapat diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pengaruh pendidikan kesehatan melalui
video Penyakit Menular Seksual
terhadap tingkat pengetahuan remaja
tentang Penyakit Menular Seksual di
SMP Negeri 1 Sukoharjo.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang sudah
dilakukan tentang pengaruh pendidikan
kesehatan tentang Penyakit Menular
Seksual dengan media video terhadap
tingkat pengetahuan Penyakit Menular
Seksual pada remaja di SMP N 1
Sukoharjo, menunjukkan bahwa tingkat

pengetahuan responden meningkat.

Dilihat dari hasil analisis
penelitian di atas yang menunjukkan
terjadi peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan tentang Penyakit
Menular Seksual, hal ini membuktikan
bahwa dalam menyikapi kemampuan
responden dalam  menerima dan
memahami materi kesehatan reproduksi
remaja yang diberikan berbeda-beda,
pendidikan  kesehatan  merupakan
metode yang efektif untuk

meningkatkan pengetahuan remaja.

Menurut  Pratiwi (2021),
pendidikan kesehatan adalah proses
yang direncanakan dengan sadar untuk
menciptakan peluang bagi individu
untuk senantiasa belajar memperbaiki
kesadaran (literacy) serta meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan (life

skills) demi kepentingan kesehatannya.

Menurut Sulfemi & Mayasari
(2019), mengemukakan jika tipe media
audio visual memiliki keterampilan

yang lebih baik pada saat digunakan



dalam  pendidikan, sebab  dapat
mencakup  seluruh  media auditif

(mendengar) serta visual (memandang).

Pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media video dapat
meningkatkan  pengetahuan remaja
tentang Penyakit Menular Seksual,
karena media yang digunakan dapat
menarik perhatian responden dengan
menampilkan gambar nyata dan suara
dari materi Penyakit Menular Seksual.
Selain itu, materi pendidikan kesehatan
yang ditampilkan dalam bentuk video
juga mudah dipahami karena langsung
pada inti pembahasan dan menggunakan
kata-kata yang tidak sulit dimengerti.
Penggunaan media audio visual dalam
pendidikan kesehatan menyebabkan
responden menyerap pengetahuan lebih
banyak karena melibatkan dua indra
terbesar dalam penyerapan informasi,
yaitu indra penglihatan dan indra

pendengaran.
KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan remaja
sebelum diberikan intervensi
pendidikan kesehatan tentang
penyakit menular seksual, yang
termasuk dalam kategori kurang
yaitu sebanyak 35 responden
(54,7%), kategori cukup 11

(17,2%), dan

kategori baik sebanyak 18

responden (28,1%).

responden

2. Tingkat pengetahuan remaja
setelah  diberikan intervensi
pendidikan kesehatan tentang
penyakit menular seksual, yang
termasuk dalam kategori kurang
tidak ada, kategori cukup 1
responden (1,6%), dan kategori
baik sebanyak 63 responden
(98,4%).

3. Pemberian pendidikan

kesehatan melalui video tentang

Penyakit  Menular  Seksual

efektif meningkatkan

pengetahuan tentang Penyakit

Menular Seksual pada remaja

Di SMP Negeri 1 Sukoharjo (p

value 0,001 < 0,05)

SARAN

1. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat
lebih meningkatkan lagi
pengetahuan tentang Penyakit
Menular Seksual.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan  pihak sekolah
khususnya SMP  Negeri 1
Sukoharjo untuk lebih
meningkatkan  edukasi atau
pendidikan tentang Penyakit
Menular Seksual kepada semua
siswa-siswi.

3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan peneliti lain dapat

melanjutkan dan



mengembangkan penelitian ini
dengan variabel dan sampel
yang lebih besar sehingga bisa
menghasilkan karya yang lebih
baik untuk kemajuan.
4. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi  pengalaman  bagi
peneliti serta meningkatkan
kualitas dan kuantitas menjadi
seorang bidan yang berinovasi

dalam pelayanan kebidanan.
UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan
terimakasih kepada seluruh responden
dan semua pihak terkait yang telah
membantu dan memberikan bimbingan

serta dukungannya.
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